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ABSTRAK 
 
 MUHAMMAD SOEHARTO PUTRA, ”Analisis Proses Pembongkaran 
Batu Bara DI Atas Kapal Pada Anchorage Tanjung Pemancingan Kotabaru 
Pada PT. Indo Dharma Transport Cabang Kotabaru“, (dibimbing oleh 
Rosliawati dan Pak Marthen). 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses 
pelayanan kapal selama proses pembongkaran batu bara di atas kapal PT. Indo 
Dharma Transport. 

Penelitian ini dilakukan di PT. Indho Dharma Transport saat taruna 
melakukan praktek darat selama 07 bulan, terhitung mulai januari 2020 hingga 
juli 2020. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
yaitu pencarian fakta dengan interprestasi yang tepat. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi,  studi pustaka dan studi 
dokumentasi.  
 Hasil penelitian ini adalah, (1) Faktor yang menyebabkan lambatnya 
pembongkaran batu bara di atas kapal pada PT. Indo Dharma Transport secara 
garis besar yaitu persiapan sebelum kapal datang, mempersiapkan 
keberangkatan kapal, setelah keberangkatan kapal. (2) Upaya yang dilakukan 
untuk mengatasi lambatnya pembongkaran 
 
 
 
Kata kunci: Analisis, Pembongkaran, Batu Bara,  Anchorage 
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ABSTRACT 

 

 MUHAMMAD SUHARTO PUTRA, "Analysis of Coal Demolition Process 
on Board at Anchorage Tanjung Kotabaru Fishing At PT. Indo Dharma Transport 
Kotabaru Branch", (guided by Rosliawati and Pak Marthen). 
 The purpose of this research is to find out how the ship's service process 
during the coal demolition process on board PT. Indo Dharma Transport. 

This research was conducted at PT. Indho Dharma Transport when cadets 
conduct land practices for 07 months, starting from January 2020 to July 2020. 
The method used in this study is a descriptive method that is fact-finding with the 
right interpretation. The data collection techniques in this study are interviews, 
observations, literature studies and documentation studies. rt. 

The results of this study are, (1) Factors that cause the slow demolition of 
coal on board at PT. Indo Dharma Transport is broadly the preparation before the 
ship comes, preparing for the departure of the ship, after the departure of the 
ship. (2) Efforts made to address the slow pace of demolition  
Keywords: Agent, ShipShip, Constraints 

 
 
 
Keywords: Analysis, Demolition, Coal, Anchorage
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Kapal laut adalah sarana angkutan laut yang sampai saat ini masih 

dianggap lebih efisien dan ekonomis didalam pengangkutan   barang 

dari suatu tempat, ketempat lain dan dari satu pulau ke pulau lain atau 

dari suatu Negara kenegara lain karena kemampuan memuatnya yang 

besar yang belum di miliki oleh moda transportasi yang lain seperti 

moda transportasi udara dan darat sehingga kapal laut masih dipilih 

dalam proses pengiriman barang baik itu pengiriman barang di dalam 

negeri maupun diluar negeri (ekspor impor) 

Ekspor adalah pengiriman barang dari dalam negeri ke luar negeri 

baik itu barang jadi maupun barang setengah jadi, contoh barang jadi 

seperti kain batik yang dikirim dari jawa ke malaysia,contoh barang 

setengah jadi ialah seperti rotan yang sudah diolah menjadi barang 

setengah jadi dan kemudian dikirim ke luar negeri. 

Impor adalah pengiriman barang dari luar negeri ke dalam negeri 

contohnya adalah pengiriman sapi dari Australia ke Indonesia, karena 

daya tampung kapal laut lebih besar dibanding moda transportasi udara 

dan darat . 

Sehingga sampai saat ini kapal laut masih dipilih dalam proses 

pengiriman barang dan. Dalam perkem bangannya kapal laut dapat 

dibedakan menurut typenya atau menurut jenis muatan yang 

diangkutnya, salah satunya adalah kapal curah atau bulkcargo, yaitu 

kapal khusus yang dirancang untuk mengangkut muatan curah, seperti 

jagung, gandum, batubara, beras, biji-biji besi, makanan ternak dan lain 

sebagainya. Sehingga dapat mempercepat dalam proses pengiriman 

barang dari pelabuhan muat ke pelabuhan tujuan lebih cepat, tapi 

apabila kapal sudah sampai ke pelabuhan tujuankapal tidak langsung 

sandar ke dermaga melainkan kapal harus berlabu jangkar terlebih 
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dahulu hal inilah yang sering menganggu dalam. Proses pembongkaran 

muatan di pelabuhan khususnya batu bara yang sering mengalami 

keterlambatan karena kapal tidak langsung sandar ke dermaga 

melainkan berlabuh jangkar terlebih dahulu dan menunggu perintah 

selanjutnya dari pihak pelabuhan sehingga hal inilah yang 

mengganggu dalam proses pembongkaran muatan batubara, maka dari 

itu apabila kapal sudah ingin sampai dipelabuhan tujuan pihak kapal 

harus koordinasi dengan pihak pelabuhan supaya apabila kapal sudah 

sampai dipelabuhan, kapal tidak berlabuh jangkar melainkan langsung 

sandar ke dermaga karena sudah berkoordinasi dengan pihak 

pelabuhan, hal ini di lakukan supaya pihak kapal terhindar dari kerugian 

baik waktu maupun materi. 

Pada dasarnya, kecelakaan kerja yang paling banyak adalah dari 

perusahaan bongkar muat di pelabuhan, perusahaan kayu, dan 

konstruksi sehingga dapat menghambat proses bongkar muat barang. 

maka dari itu pihak perusahaan harus mengambil tenaga kerja yang 

harus benar-benar ahli dalam bidang itu supaya kegiatan bongkar muat 

tidak terhambat. 

Sehinggga penulis proposal ini penulis memberikan judul “ANALISIS 

PROSES PEMBONGKARAN BATU BARA DI ATAS KAPAL PADA 

ANCHORAGE TANJUNG PEMANCINGAN KOTABARU PADA 

PT.INDO DHARMA TRASNPORT CABANG KOTABARU” 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mempunyai beberapa 

pokok permasalahan sebagai berikut : 

1. Faktor apakah yang menyebabkan lambatnya pembongkaran batu 

bara di atas kapal pada anchorage tanjung pemancingan (kotabaru). 

2. upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi lambatnya 

pembongkaran batu bara di atas kapal pada anchorage tanjung 

pemancingan (Kotabaru). 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dari rumusan masalah di atas yaitu : 

1. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan terlambatnya 

pembongkaran batu bara di atas kapal pada anchorage 

tanjung pemancingan (Kotabaru). 

2. untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

lambatnya pembongkaran batu bara di atas kapal pada 

anchorage tanjung pemancingan (Kotabaru). 

 
D. Manfaat Penelitian. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat menambah ilmu pegetahuan mengenai bagaimana cara 

mengatasi lambatnya pembongkaran batu bara di atas kapal 

pada anchorage tanjung pemacingan (kotabaru). 

b. Dapat memberikan informasi pada orang-orang tentang 

bagaimana cara mengatasi lambatnya pembongkaran batu bara 

di atas kapal pada anchorage tanjung pemancingan (kotabaru). 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan wawasan, 

atau saran kepada pihak perusahaan dalam menghadapi 

permasalahan terlambatnya pembongkaran batu bara diatas 

kapal pada anchorage. 



4 
 

 
 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 
A. Pengertian Bongkar Muat 

 
Bongkar muat adalah salah satu kegiatan yang dilakukan dalam 

proses forwarding (pengiriman) barang. Yang dimaksud dengan kegiatan 

muat adalah proses memindahkan barang dari gudang, menaikkan lalu 

menumpuknya di atas kapal sedangkan kegiatan bongkar adalah proses 

menurunkan barang dari kapal lalu menyusunnya di dalam gudang di 

pelabuhan atau Stock pile atau container. 

B. Pengertian Batubara 

 
Batubara adalah bahan bakar fosil. Batubara dapat terbakar, terbentuk 

dari endapan, batuan organik yang terutama terdiri dari karbon, hidrogen 

dan oksigen. Batubara terbentuk dari tumbuhan yang telah terkonsolidasi 

antara strata batuan lainnya dan diubah oleh kombinasi pengaruh tekanan 

dan panas selama jutaan tahun sehingga membentuk lapisan batubara 

dan Komposisi batubara hampir sama dengan komposisi kimia jaringan 

tumbuhan, keduanya mengandung unsur utama yang terdiri dari unsur C, 

H, O, N, S, P. Hal ini dapat dipahami, karena batubara terbentuk dari 

jaringan tumbuhan yang telah mengalami coalification. 

Pada dasarnya pembentukkan batubara sama dengan cara manusia 

membuat arang dari kayu, perbedaannya, arang kayu dapat dibuat 

sebagai hasil rekayasa dan inovasi manusia, selama jangka waktu yang 

pendek, sedang batubara terbentuk oleh proses alam, selama jangka 

waktu ratusan hingga ribuan tahun. Karena batubara terbentuk oleh 
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proses alam, maka banyak parameter yang berpengaruh pada 

pembentukan batubara. Makin tinggi intensitas parameter yang 

berpengaruh makin tinggi mutu batubara yang terbentuk. 

C. Pengertian Bahan Curah/Muatan Curah 

 
Bahan curah atau muatan curah adalah komoditas yang di tangani di 

transportasikan dalam jumlah besar dan tidak terkemas bahan curah juga 

mengacu pada suatu bahan yang berwujud fluida (cair dan gas) dan setiap 

butirannya memiliki massa yang sangat kecil di bandingkan massa 

keseluruhan bahan yang di muat. 

Contoh bahan curah yaitu minyak bumi , serealia, batu bara, dan 

bahan bangunan kargo yang memuat barang curah biasanya ditumpahkan 

isinya , dituang atau di pindahkan dengan sekop atau ember untuk 

membongkarnya bahan curah biasanya di muat dalam kargo tangker yang 

di bawah oleh kapal tengker , kereta , truck tengker atau truk semi trailer 

ataupun di ahlikan melalui saluran (misal pipa) dalam jumlah yang sedikit, 

bahan curah dapat di muat di dalam drum , kotak , karung. pada 

dasarnya kapal yang di buat untuk muatan kering dapat pula di 

pergunakan untuk memuat muatan curah, Akan tetapi untuk memenuhi 

permintaan dari perniagaan muatan curah khusus, maka di buatlah kapal- 

kapal khusus untuk itu serta yang memenuhi peraturan standar bagi 

ruangan muatan yang dikenal dengan nama “bulk carrier”. 

Bila muatan yang dimuat di kapal tanpa dibungkus,maka muatan itu 

di sebut muatan curah. Biji-bijian, batu bara, coke, gandum, belerang, 

adalah muatan yang umumnya di muat secara curah. Untuk itu ruang muat 

harus dipersiapkan dengan baik sebelum muatan curah.di muat. 
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D. Hal-hal yang di persiapkan sebelum muatan curah di muat 

 
1. Pembersihan ruangan muat 

a. Mengeluarkan sisa-sisa muatan terdahulu. 

b. Menyapu ruangan sampai bersih kalau perlu memakai serbuk 

gergaji agar sisa-sisa muatan agar sisa-sisa muatan terdahulu 

yang melekat di atas palka, dinding-dinding palka bias tersapu 

bersih. 

c. Terapan-terapan yang masih baik di kumpulkan disuatu tempat 

dan sisa-sisa kotoran di kumpulkan di atas dek. Kalau ada 

tongkang, kotoran di buang ke dalam tongkang. 

d. Kalau selesai di sapu bersih, lalu di bersihkan dengan air tawar 

agar debu-debu semua turun. 

e. Setelah di bersihkan dengan air tawar, jalankan ventilasi palka 

agarpalka tersebut cepat kering. 

f. Jika ruangan palka berbau maka air pencuci di beri sedikit bahan 

kimia untuk menghilangkan bau tersebut. 

2. Pemeriksaan, pengetesan ruangan muat 

a. Kebersihan ruangan muat secara keseluruhan. Bukan saja bersih 

tapi juga harus kering. 

b. Penerabgan palka dichek, apakah apakah jumlahnya cukup atau 

tidak. Bila ada lampu yang mati maka segera di ganti. 

c. Alat penemu uap panas yang ujung-ujungnya berada di dalam 

palka dites dengan membakar majun di dalam palka. 

d. Tangga di dalam palka terutama trap-trap dan pemegangnya di 

periksa demi keselamatan abk dan buruh. 

e. Lubang pentilasi dichek apakah tidak tersumbat oleh kotoran 

kotoran . 

f. Tutup palka dichek apakah masih kedap air atau tidak. 
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E. Jenis Jenis Muatan Curah 

 
1. Muatan curah kering 

 
a. Beuksit. 

b. minera (pasir dan kerikil, tembaga, batu kapur, garam, dan 

sebagainya). 

c. Semen. 

d. Senyawa kimia (pupuk, plastik, butiran dan pelet, resin bubuk, 

serat sintesis, dan sebagainya). 

e. batu bara. 

f. makanan(untuk manusia dan hewan). 

g. serealia(gandum, jagung, beras, barley, oat, rye, sorghum, kedelai 

dan sbagainya.). 

h. serpihan kayu. 

 
 

2. Muatan curah cair 

 
a. Senyawa kimia cair murni maupun tidak murnipelarut maupun 

larutan. 

b. Minyak bumi. 

c. Bahan bakar. 

d. Gas alam cair ( LNG) 

 
 

F. Pengertian Kapal 

 
Kapal, adalah kendaraaan pengangkut penumpang dan barang di 

laut dansungai seperti halnya sampan atau perahu yang lebih   kecil, 

Kapal biasanya cukup besar untuk membawa perahu kecil seperti 

sekoci.Sedangkan dalam istilah inggris dipisahkan antara ship yang lebih 

besar dan boat yang lebih kecil.Secara kebiasaannya kapal dapat 
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membawa perahu tetapi perahu tidak dapat membawa kapal dan 

Berabad-abad yang lalu kapal digunakan oleh manusia untuk mengarungi 

sungai atau lautan yang diawali oleh penemuan perahu. 

 

Biasanya manusia pada masa lampau menggunakan kanorakit 

ataupun perahu, semakin besar kebutuhan akan daya muat maka 

dibuatlah perahu atau rakit yang berukuran lebih besar yang dinamakan 

kapal, Bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan kapal pada masa 

lampau menggunakan kayu, bambu ataupun batang-batang papirus 

seperti yang digunakan bangsa mesir kuno kemudian digunakan bahan 

bahan logam seperti besi/baja karena kebutuhan manusia akan kapal 

yang kuat Untuk penggeraknya manusia pada awalnya menggunakan 

dayung kemudian angin dengan bantuan layar, mesin uap, setelah 

muncul revolusi Industri dan mesin diesel serta nuklir beberapa penelitian 

memunculkan kapal bermesin yang berjalan mengambang di atas air 

seperti hovercraft dan eakroplane. Serta kapal yang digunakan di dasar 

lautan yakni kapal selam. 

 

G. Jenis-Jenis Kapal Laut 

 
1. Full container vessel (kapal peti kemas) 

Kapal peti kemas adalah kapal yang di buat khusus untuk 

mengangkut petikemas (containe 

r) dari suatu pelabuhan ke pelabuhan lainya. 

 
2. Ro-ro (roll-on, roll off) 

Kapal jenis ini adalah kapal yang di desain khusus untuk bongkar 

muat barang ke kapal di atas kendaraan roda. Kapal yang termaksud 

jenis ini antara lain kapal penyeberangan (ferry) kapal pengangkut 
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mobil (car femies) serta kapal general carco yang beroperasi seperti 

kapal roro. 

3. Passengger ship (kapal penumpang) 

Kapal penumpang adalah kapal yang di bangun khusus untuk 

mengangkut penumpang.Kapal pernumpang ini ini di bangun dengan 

banyak geladak di mana pada masing - masing geladak terdapat 

ruangan/cabin penumpang yang di bagi bagi berdasarkan kelas. 

4. Tug boat (kapal tunda) 

Kapal tunda adalah kapal yang di buat agar dapat menarik atau 

menunda kapal tugas lain yang dapat di lakukan kapal tunda adalah 

memadamkan kebakaran di laut, menolong kapal lain dalam 

keadaan bahaya. 

5. Bulk cargo (pengangkut muatan curah) 

 
Kapal bulk cargo adalah kapal besar dengan hanya satu deck 

yang mengangkut muatan curah atau tdk di bungkus. 

6. Tanker ship ( kapal pengangkut muatan cair) 

 
Kapal tangker adalah dengan kategori sebuah gladak di mana 

terdapat tangki tangki yang tersusun secara integral maupun terpisah 

yang di gunakan untuk mengangkut minyak curah (minyak 

mentah) ,cairan kimia ,gas cair dan sebagainya. 

7. Linghter carrier (pengangkut tongkang) 

 
Kapal pengangkut tongkang adalah variasi dari kapal pengangkut 

peti kemas ,kapal ini mengangkut tongkang bermuatan. Sebagai 

contoh kapal pengangkut tongkang jenis las (linghter aboard ship) 

yang dapat mengangkut 80 tongkang dengan kapasitas masing 
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masing sebesar 400 ton .tongkang tersebut itu di bongkar dan di muat 

di bagian belakang kapal dengan bantuan kran berjalan atas rel 

dengan kapasitas 510 ton 

8. Fishing ship(kapal penangkap ikan) 

 
Fishing ship adalah kapal yang di buat untuk menangkap ikan 

dengan berbagai cara dan dengan di lengkapi dengan peralatan 

pendingin (refrigerator) dan peralatan untuk memprosesikan lebih 

lanjut. 

H. Alat Bongkar Muat Batu Bara 

 
Alat bongkar muat yang dimaksud adalah alat yang akan digunakan 

untuk membongkar dan memuat muatan batu bara dari kapal ke 

dermaga/pelabuhan di pelabuhan khusus, yang dibuat untuk muatan batu 

bara.Alat ini ada yang terpasang di kapal itu sendiri, adapula yang dikapal 

khusus seperti floating creane atau biasana di sebut (FC). Alat angkat 

untuk muatan curah yang dapat dibedakan sabagai berikut: 

 
1. Conveyor 

Prinsip daripada conveyor ini yaitu memindahkan muatan curah 

dari dan kekapal secara terus menerus, conveyor merupakan suatu 

kesatuan nama dari motor atau winch sebagai penggerak dan 

berbagai tipe alat yang menampung dan memindahkan muatan. 

2. Bucket 

Umumnya timbah yang digunakan terbuat dari baja. Sehingga 

jenis ini menggunakan shell bucket yang di disain untuk mampu 

mengangkut muatan dalam jumlah yang banyak.timbah-timbah ini 

adalah jenis timbah yang berukuran besar sehingga dibuat khusus 
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yang pada akhirnya dapat digunakan untuk memindahkan muatan 

batu bara dari tongkang ke kapal besar atau Motor Vesel. 

3. Floating crane 

floating crane merupakan alat untuk mengangkut muatan yang 

mana floating crane tidak mempunyai mesin induk dan alat kemudi 

melainkan pergerakanya di atur oleh kapal tug boat floating crane juga 

mampu mengangkat muatan berat sehingga dengan menggunakan 

floating cran 

 

 
I. Pengertian Anchorage 

 
Anchorage adalah tempat kapal untuk berlabuh sebelum melakukan 

kegiatan baik itu bongkar maupun muat maupun ingin sandar 

kepelabuhan ,sehingga kapal dapat melakukan labuh jangkar terlebih 

dahulu dan menunggu instruksi selanjutnya dari pihak pelabuhan. 
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J. Kerangka Pikir 

 

 
Analisis Proses Pembongkaran Batu Bara di 

Atas Kapal Pada Anchorage Tanjung 

Pemancingan Kota Baru Pada PT. Indo Dharma 

Transport Cabang Kota Baru 

 
 

Pembongkaran 

mengalami keterlambatan 

 

Penyebab Keterlambatan : 
 

1. Terjadinya kerusakan pada 
floating crane/conveyor. 

2. Cuaca buruk. 
3. Putusnya tali tongkang. 

 

Upaya Memperlancar 

Pembongkaran : 

1. Melaksanakan pengecekan 
terhadap floting crane, 
sehingga dapat bekerja 
dengan baik. 

2. Pihak PBM harus selalu 
memantau keadaan cuaca 
sehingga dapat 
memperkirakan waktu kerja. 

3. Menyediakan tali cadangan, 
sehingga tali tongkang yang 
putus dapat langsung diganti 
tanpa harus menunggu 
mooring man untuk 
menyambung tali tersebut. 

 
 
 

Pembongkaran tidak 

mengalami kerterlambatan 

 
 

Bongkar muat Batu Bara lancar 
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K. Hipotesis 
 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penulis merumuskan 

hipotesis adalah di duga pembongkaran batu bara di atas kapal masih 

mengalami hambatan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 
A. Jenis, Desain Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang di gunakan oleh penulis pada saat 

melakukan penelitian adalah jenis penelitian kualitatif, di mana 

penelitian yang menggun akan pendekatan kualitatif lebih 

menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan 

induktif serta analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena 

yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah. 

2. Desain dan variable penelitian 

Desain penelitian merupakan rencana menyeluruh dari 

penelitian mencangkup hal-hal yang akan di lakukan penelitin mulai 

dari membuat hipotesis dan implikasinya secara oprasional sampai 

pada analisis akhir data yang selanjutnya di simpulkan dan di 

berikan saran. Suatu desain penelitian menyatakan struktur 

masalah penelitian maupun rencana penyelidikan yang akan di 

pakai untuk memperoleh bukti empiris mengenai hubungan – 

hubungan dalam masalah. 

 

 
B. Definisi Operasional Variable / Deskripsi Focus 

Deskripsi focus digunakan pada penelitian secara observasi 

adalah dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif berupa 

data tertulis atau lisan obyek yang diamati, yaitu dengan memberikan 

gambaran tentang fakta-fakta yang terja di dilapangan kemudian 

dibandingkan dengan teori yang sudah ada sehingga bias di berikan 

solusi untuk masalah tersebut. 
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C. Populasi Dan Sampel Penelitian 

Populasi dan sampel yang di ambil dari seluruh petugas yang 

menangani dan mengawasi proses pembongkaran,batu bara dari 

tongkang ke atas kapal (mother vessel). 

 
D. Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumentasi Penelitian 

1. Tehnik dan prosedur pengumpulan data 

Metode yang di gunakan dalam pengumpulan data ada 2 

macam yaitu : 

a. Metode field research yaitu :pengumpulan data yang langsung di 

lakukan pada lokasi obyek penelitian. 

b. Metode Library research yaitu :pengumpulan data dari bahan 

bacaan yang berhubungan dengan obyek penelitian, untuk 

memperoleh landasan teori yang akan di gunakan dalam 

pembahasan masalah. 

2. Instrumen penelitian 

Fungsi instrument dalam penelitian adalah untuk 

mengungkapkan fakta yang menjadi data.Data merupakan 

penggambaran variable yang di teliti dan berfungsi sebagai alat 

pembuktian hipotesis, benar tidaknya data tergantung dari baik 

tidaknya instrument pengumpulan data 

Adapun instrument dalam penelitian penulisan adalah sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

Metode observasi yang di gunakan adalah observasi 

partisipasi di mana peneliti terlibat dalam kegiatan yang di amati 

dan di gunakan sebagai sumber data. Artinya peneliti terlibat 

langsung dalam kegiatan mencari data yang diperlukan melalui 

pengamatan Peneliti melihat atau mengamati secara langsung 

dipelabuhan untuk memperoleh gambaran cara penanganan dan 
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pengawasan muatan berbahaya serta mengumpulkan data-data 

yang berkenaan dengan penelitian ini. 

b. Studi dokumentasi 

Metode ini merupakan metode yang digunakan penulis 

dengan membaca buku-buku refrensi yang berkaitan dengan 

judul proposal ini agar memberikan uraian dan penjelasan yang 

lebih terarah Hal ini di maksudkan untuk mendapat data dan 

informasi yang lebih akurat sehubungan dengan judul proposal 

ini. 

 
E. Tehnik Analisis Data 

Penyajian penulisan proposal ini menggunakan metode analisis 

yaitu penulisan yang berisikan paparan dan uaraian suatu obyek 

permasalahan yang timbul pada saat tertentu. Metode ini digunaka 

nuntuk memaparkan data secara lisan maupun tulisan yang di peroleh 

dengan tujuan untuk memberikan informasi mengenai perencanaan 

terhadap masalah yang timbul sehubungan dengan materi 

pembahasan ini. 
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BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 
 

A. Gambaran Umum PT. Indo Dharma Transport 

 
PT. Indo Dharma Transport (PT. IDT) di dirikan pada tahun 

2007 dan mulai beroperasi pada Mei 2008. Memiliki kantor pusat di 

Jakarta Indonesia PT. IDT sekarang menjadi salah satu perusahaan 

agen pengiriman dan jasa logistik terkemuka di Indonesia dengan 

pengalaman dan profesionalisme yang luas. Perusahaan ini berfokus 

pada layanan busines seperti keagenan kapal. Bersama dengan 

perusahaan induknya PT. Handil Bhakti Persada (PT. HBP) juga 

berfungsi logistik seperti stevedoring / transshipment, tug and barge, 

dukungan alat berat, kelonggaran adat dan dokumentasi ekspor / 

impor, dan setiap ukuran sewa diperebutkan. 

Sebagai perusahaan keagenan kapal dan layanan logistik, 

PT. IDT dan PT. HBP memiliki komitmen untuk mempertimbangkan 

pokok sebagai aset emas kami. Itulah alasan, mengapa jaringan kami 

yang luas, hubungan yang kuat dengan pemerintah, produsen batu 

bara, pembeli, otoritas pelabuhan, dan pengalaman kami mapan di 

lembaga pengiriman dan logistik layanan membangun kredibilitas. 

Setiap jasa yang disediakan pasti di sesuaikan dengan 

kebutuhan penyewa jasa, dan selalu mengakses semua kegiatan 

bisnis PT. Indo Dharma Transport (PT. IDT) dalam waktu 24 jam 

dengan mudah dan cepat seolah olah kapal berada di depan mereka. 

Untuk memperkuat Kredibilitas ,PT. Indo Dharma Transport 

(PT.IDT) dan PT. Handil Bhakti Persada (PT. HBP) di dukung oleh 
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kantor cabang di sebagian besar pelabuhan di indonesia yang terbagi 

dalam lima wilayah 

1. Jawa dan wilayah sumatera : 

 
Jakarta, surabaya, gresik dan beberapa orang lain yang 

berafilisasi dengan beberapa port seperti merak, ciwandan, 

gading, panjang, tarahan, semarang, cilacap dan pelabuhan yang 

lainya yang berada di jawa. 

2. Cabang wilayah kalimantan : 

 
Sampit (besi pelabuhan sumber biji), pangkalan bun, teluk 

kumal 

3. Wilayah kalimantan selatan : 

 
Banjarmasin, jorong, muara satui, kotabaru/ Batulicin , 

tanjung peutang, tanjung pemancingan, pulau terminal batubara, 

tanjung mangkok dan sebuku. 

4. Wilayah kalimantan timur : 

 
Adang bay, balikpapan, samarinda, muara pantai (berau) 

dan lubuk tutung, sangatta. 

5. Wilayah sulawesi : 

 
Kabaena, Torobolu, Pomala, dan Morowali, Kolondale, dan 

luwuk, dengan demikian, PT. Indo Dharma Transport (PT. IDT) 

dan PT. Handil Bhakti Persada (PT. HBP) akan menjadi pilihan 

utama bagi para pelaku dalm pengiriman barang dan layanan 

logistik. 
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B. Organisasi 

 
Suatu struktur organisasi di katakan baik dan tepat apabila 

didalamnya terdapat pembagian tugas dan wewenang yang jelas 

guna mencapai tujuan perusahaan. Dalam hal ini dituntut adanya 

tanggung jawab agar setiap karyawan mengetahui tugas dan fungsi 

masing-masing. Pada akhirnya setiap karyawan termotivasi untuk 

bekerja lebih giat dan kreatif sesuai dengan aturan yang telah di 

tentukan oleh perusahaan. 

Sebaliknya, tanpa adanya struktur organisasi yang tepat 

maka akan berakibat terjadi ketidak sesuaian dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab bagi setiap karyawan. Hal ini tentunya 

akan menghambat tercapainya tujuan perusahaan yang telah di 

tetapkan sebelunya. Setiap karyawan hendaknya mampu 

menunjukan tindakan aktifitas kerja yang satu dengan kerja yang lain 

dan sampai pada tingkatan tertentu menunjukan tingkat spesifikasi 

dari aktifitas kerja tersebut. 

Struktur organisasi PT. Indo Dharma Transport secara jelas 

menunjukkan pembagian wewenang dan tanggung jawab, serta tata 

kerja yang sedemikian rupa sehingga kepala cabang lebih mudah 

melakukan pengawasan secara efektif dan efisien dalam mencapai 

tujuan perusahaan. Penyusunan struktur organisasi perusahaan dan 

tingkatan jabatan berdasarkan tingkatan pendidikan dan keahlian 

masing-masing karyawan yang telah di peroleh. 
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GAMBAR 4.1 

STRUKTUR ORGANISASI 

PT. INDO DHARMA TRANSPORT 

PT. HANDIL BHAKTI PERSADA 

 

 
(Sumber PT.Indo Dharma Transport , 2020) 
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C. Dokumen-Dokumen Bongkar Muat Batu Bara 

 
a. Statement of Fact (SOF) adalah laporan pelaksanaan kegiatan 

bongkar muat mulai dari awal kedatangan kapal sampai kapal 

kembali berlayar ke pelabuhan tujuan. 

b. Dailay Record adalah laporan pelaksanaan kegiatan 

pembongkaran secara terperinci dari kapal datang sampai kapal 

kembali berlayar. 

c. Stowage plane adalah gambaran informasi kondisi muatan yang 

berbeda dalam dalam ruang muat baik mengenai letak. 

d. Bill Of Loading (B/L) adalah surat persutujuan antara pemilik 

barang (shipper) dan perusahaan pelayaran (owner) dengan 

segala konsekuensi yang tertera pada surat tersebut. 

e. Shipping Order adalah surat yang di buat oleh shipper yang di 

tunjukkan kepada carier / kapal untuk menerima dan memuat 

muatan yang tertera dalam surat tersebut. 

f. Mate’s Receipt adalah surat tanda terima barang / muatan di atas 

kapal sesuai dengan keadaan muatan tersebut yang di tanda 

tangani oleh mualim 1/ chief officer. 

g. Cargo manifest adalah surat yang merupakan suatu daftar 

barang-barang / muatan yang telah di kapalkan. 

 
 

D. Persiapan Sebelum Pembongkaran Batu Bara 

 
1. Proses pemuatan batu bara dari jetty ke atas tongkang / 

Barge 

 
a. Persiapan armada berupa berupa kapal tug boat dan 

tongkang persiapan yang di lakukan adalah dengan cara 
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melakukan pengecekan kesiapan armada kapal berupa mesin 

induk dan mesin bantu serta alat alat navigasi dapat berfungsi 

dengan baik untuk dapat melakukan proses penyandaran 

tongkang di pelabuhan muat. Persiapan tongkang adalah 

melakukan pengecekan terhadap kebersihan ruang muat 

tongkang terhindar dari kontaminasi batu bara yang 

seharusnya netral dari barang-barang tersebut. 

b. Setelah pengecekan kesiapan kapal dan tongkang 

selanjutnya proses penyandaran tongkang di pelabuhan muat 

yang mana proses sandar di bantu oleh assist tug boat. 

Komando penyandaran tongkang di pelabuhan muat di 

lakukan oleh loading master di pelabuhan yang di awasi oleh 

pihak port captai dari PT. Jhonlin Group untuk memastikan 

proses sandar berjalan dengan aman. 

c. Proses penyandaran tongkang di pelabuhan muat selesai, 

selanjutnya di lakukan proses pemuatan menggunakan 

conveyor yang mana batu bara langsung di muat dalam ruang 

muat tongkang. Proses shifting di lakukan oleh loading master 

dan di bantu oleh tiga orang mooring crew. Proses pemuatan 

selesai . 

d. Perhitungan jumlah muatan di lakukan oleh surveyor 

(Sucofindo atau Geoservice) 

 
e. Demikian proses pemuatan batu bara di pelabuhan khusus 

PT. Jhonlin Group. 

2. Proses pembongkaran batu bara dari tongkang ke kapal 

induk / mother vessel : 

a. Setelah selesai pemuatan batu bara di pelabuhan muat, 

tongkang akan langsung di tarik keluar , keluar menggunakan 



24  

 

 

kapal tug boat dari pelabuhan muat menuju ke tanjung 

pemancingan anchorage kotabaru untuk di bongkar. 

b. Setelah sampai di tanjung pemancingan anchorage kotabaru 

untuk di bongkar, tongkang akan langsung di sandarkan ke 

mother vessel , menggunakan assist kapal tug boat. 

c. Proses penyandaran tongkang ke kapal besar di awasi oleh 

boarding agent dan foreman di bantu oleh mooring crew dan 

crew kapal untuk menarik tali dan mengikatnya. 

d. Setelah proses penyandaran tongkang selesai, maka 

langsung di lakukan pembongkaran batu bara dari tongkang 

ke mother vessel menggunakan Conveyor / Floating crane 

dan Crane kapal . 

e. Setelah selesai pembongkaran batu bara dari tongkang ke 

mother vessel , tongkang akan langsung casted off di awasi 

oleh foreman boarding agen untuk memastikan tidak terjadi 

gesekan antara tongkang dan badan mother vessel. 

f. Demikian proses pembongkaran batu bara dari tongkang ke 

mother vessel di tanjung pemancingan anchorage kotabaru. 

 
Gambar 4.2 

Proses pembongkaran batu bara dari tongkang ke kapal induk 

 

(Sumber : Dokumen foto penelitian, 2020) 



25  

 

 

GAMBAR 4.3 

 
Proses sandar tongkang ke mother vessel tidak menggunakan assist tug 

boat. 

 
 
 

 
(Sumber : dokumen foto penelitian, 2020) 

 
 

 
E. Penyebab Keterlambatan Proses Bongkar Muat Batu Bara 

 
a. Pada saat proses penyandaran tongkang ke Floating crane / 

Conveyor ada beberapa masalah yang membuat proses 

penyandaran menjadi lambat di akibatkan tidak menggunakan 

assist tug boat sehingga memperlambat proses bongkar muat. 

b. Setelah selesai melakukan penyandaraan tongkang ke kapal 

induk, muatan di dalam tongkang akan langsung di bongkar, 

namun beberapa masalah yang menyebapkan proses bongkar 

muat batu bara dari tongkang ke mother vessel menjadi lambat 

yaitu sering terjadinya kerusakan pada floating crane, conveyor 
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dan crane pada kapal, sehingga memperlambat proses bongkar 

muat batu bara dari tongkang ke mother vessel. 

c. Cuaca buruk, cuaca buruk sering menghambat proses 

pembongkaran atau pemuatan di atas kapal, khususnya batu bara 

di anchorage kotabaru, seperti hujan dan gelombang tinggi , 

gelombang tinggi dapat menghambat proses pembongkaran atau 

pemuatan karena apabila gelombang sedang tinggi/ tidak 

terkontrol maka tongkang (Barge) tidak bisa di sandarkan ke kapal 

induk (Mother vessel) karena akan sangat berbahaya bagi kapal 

itu sendiri dan bagi crew kapal. 

d. Apabila tongkang telah sandar ke kapal induk (Mother vessel) 

batu bara tidak akan langsung di bongkar melainkan batu bara 

tersebut akan di chek suhu (Panas) terlebih dahulu oleh surveyor 

dan chief officer. 

e. Penyebap keterlambatan pembongkaran atau pemuatan bukan 

hanya di pengaruhi oleh alat-alat bongkar muat dan cuaca 

melainkan buruh yang sering mengulur-ulur waktu sehingga 

pembongkaran atau pemuatan menjadi terlambat. 

f. Terjadinya kerusakan pada floating crane/conveyor sehingga 

pembongkaran menjadi lambat. 

g. Tuas floating crane mengalami kerusakan seperti macet dan tidak 

bisa digerakkan sehingga proses bongkaran atau pemuatan 

menjadi terganggu / lambat karena operator crane harus menungu 

pihak masinis untuk memperbaiki kerusakan tersebut. 

h. Lampu floating crane tidak berfungsi dengan baik , sehingga dapat 

menganggu jarak pandang, apabila buruh malakukan bongkar 

muat di malam hari. 
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i. Putusnya kabel yang tersambung pada lampu floating crane, 

sehingga menyebapkan lampu floating crane mati total. 

j. Putusnya tali tongkang sehingga pihak PBM harus menunggu. 

 
k. mooring man untuk memasang kembali tali tongkang yang putus. 

 
l. Rusaknya grap floating crane, yang menyebapkan grapnya tidak 

mau terbuka/tertutup. 

m. Terjadinya kecelakaan atau tubrukan kapal pada saat kapal 

operasi. Kecelakaan biasaterjadi di alur sungai yang sempit, baik 

itu tongkang dalam keadaan terisi maupun dalam keadaan 

kosong. 

n. pihak agen kurang berkoordinasi dengan pihak shipper. 

 
GAMBAR 4.4 

 
Kerusakan pada alat bongkar muat (Floating crane) 

 

 
(Sumber : Dokumen foto penelitian, 2020) 
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F. Cara mengatasi 

 
a. Cara mengatasi masalah di atas yaitu dengan cara, PT. Indo 

Dharma Transport menyediakan assist tug boat untuk dapat 

mempercepat proses sandar tongkang ke kapal induk, dan dapat 

memperkecil terjadinya benturan lansung ke kapal induk yang 

dapat mengakibatkan kerusakan pada badan kapal induk dan 

badan tongkang. 

b. Cara mengatasi masalah tersebut yaitu dengan cara, boarding 

agent akan melaporkan ke kapten/ mualim 1 tentang kerusakan 

pada floating crane/ conveyoy, dan boarding agent juga akan 

melaporkan kepada foreman dan foreman akan melaporkan 

kepada kapten floating crane/ conveyor , kemudian kapten floating 

crane /conveyor akan memerintahkan kepada masinis floating 

crane/ conveyor untuk memperbaiki bagian floating crane / 

conveyor yang rusak. 

c. Pikah PBM (Buruh) harus selalu memantau keadaan cuaca, 

apakah cuaca sedang dalam keadaan baik atau atau cuaca buruk, 

sehingga dapat memperkirakan waktu kerja. 

d. Sebelum tongkang sandar ke mother vessel surveyor dan chief 

officer harus memeriksa suhu batu bara, sehingga apabila 

tongkang telah sandar ke mother vessel batu bara langsung di 

bongkar. 

e. Pihak buruh (PBM) harus mengikuti aturan jam kerja yang telah di 

tetapkan sehingga proses bongkar maupun muat berjalan dengan 

lancar. 

f. Apabila sedang melaksanakan istirahat pihak PBM (Buruh) harus 

melakukan pengecekan terhadap alat bongkar muat (Floating 

crane) sehingga alat tersebut dapat bekerja dengan baik. 

g. Selalu memberikan pelumas pada pada tuas floating crane. 
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h. Lampu floating crane harus selalu di bersihkan, sehingga jarak 

pandang menjadi stabil. 

i. Pihak PBM harus menugaskan satu orang untuk selalu 

mengawasi kabel floating crane. 

j. Menyediakan tali cadangan, sehingga tali tongkang yang putus 

dapat langsung di ganti , tidak menunggu mooring men untuk 

untuk menyambung tali tersebut. 

k. Memberikan pelumas (oli) pada floating crane. 

 
l. Menjaga jarak antara kapal yang satu dengan yang lainya 

sehingga dapat menghindari bahaya tubrukan. 

m. Selalu berkordinasi kepada pihak shipper. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Simpulan 

Penulis menarik kesimpulan dari hasil penelitian terdapat beberapa 

factor yang mempengaruhi sistem dan prosedur pembongkaran batu bara 

pada PT. Indo Dharma Transport belum maksimal yaitu : 

Karena setelah melakukan penyandaran tongkang (barge) ke kapal 

induk, muatan batu bara dalam tongkang akan langsung di bongkar, namun 

ada beberapa masalah yang menyebapkan proses pembongkaran batu 

bara di dalam tongkang akan langsung di bongkar , namun ada beberapa 

masalah yang menyebapkan proses pembongkaran batu bara dari 

tongkang ke kapal induk menjadi lambat yaitu : 

1. Sering terjadinya kerusakan pada Floating crane / Conveyor dan crane 

kapal sehingga proses pembongkaran dari tongkang ke kapal induk 

menjadi terlambat. 

2. Seringnya tidak menggunakan assist tug boat untuk membantu 

penyandaran tongkang ( barge ) ke floating crane/ conveyor sehingga 

memperlambat pembongkaran batu bara dari tongkang ke kapal induk, 

dan faktor cuaca juga salah satu jadi penghambat yang bisa terjadi. 

3. Sering terjadinya tali tongkang putus dan tidak ada tali cadangan yang di 

sediakan. 

 

 
B. Saran 

Untuk meningkatkan pembongkaran batu bara di kotabaru khususnya 

di tanjung pemancingan anchorage atau muara pemancingan harus di 

perhatikan hal-hal berikut : 

1. Sebaiknya sering melakukan perawatan pada peralatan Alat-Alat 

bongkar muat seperti Floating crane/ Conveyor, crane kapal sehingga 

dapat mempercepat pembongkaran batu bara di tanjung pemancingan 

anchorage. 
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2. Sebaiknya menggunakan assist tug boat untuk mempercepat proses 

sandar tongkang (Barge) ke kapal induk sehingga tidak banyak waktu 

yang terbuang. 

3. Sebaiknya pihak agent selalu berkordinasi kepada pihak shipper kapan 

tongkang selanjutnya akan sandar (tiba) 
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